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Desinta Hujayanti. Pengaruh Orientasi Kewirausahaan, Orientasi Pasar Dan Keunggulan Bersaing Terhadap Kinerja UMKM Krupuk Di Desa Harjosari Lor Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.
Tujuan penelitian ini adalah 1). Untuk mengetahui pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja, 2). Untuk mengetahui pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja, 3). Untuk mengetahui pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinerja, 4). Untuk menganalisis pengaruh orientasi kewirausahaan, orientasi pasar dan  keunggulan bersaing terhadap kinerja.
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner.  Sedangkan metode analisis data dan uji hipotesis yang digunakan adalah Analisis Korelasi Rank Spearman, Analisis Signifikansi Koefisien Korelas, Analisis Korelasi Berganda, Uji Signifikasi Koefisien Korelasi Berganda, Koefisien Determinasi.
Kesimpulan penelitian ini adalah 1) Terdapat pengaruh yang kuat orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UMKM krupuk di desa Harjosari Lor Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal dibuktikan dari perhitungan korelasi rank spearman dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai korelasi sebesar 0,775 dengan nilai  sig = 0,000 < 0,05. 2) Terdapat pengaruh yang kuat orientasi pasar terhadap kinerja UMKM krupuk di desa Harjosari Lor Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal dibuktikan dari perhitungan korelasi rank spearman dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai korelasi sebesar 0,670 dengan nilai  sig = 0,000 < 0,05. 3) Terdapat pengaruh yang sangat kuat keunggulan bersaing terhadap kinerja UMKM krupuk di desa Harjosari Lor Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal dibuktikan dari perhitungan korelasi rank spearman dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai korelasi sebesar 0,802 dengan nilai  sig = 0,000 < 0,05, 4). Terdapat pengaruh yang sangat kuat orientasi kewirausahaan, orientasi pasar dan keunggulan bersaing secara bersama-sama terhadap kinerja UMKM krupuk di desa Harjosari Lor Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal dibuktikan dari perhitungan korelasi berganda dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai korelasi sebesar 0,856 dengan nilai  sig = 0,000 < 0,05.






Desinta Hujayanti. The Effect of Entrepreneurship Orientation, Market Orientation and Competitive Advantage on the Performance of Krupuk Small Medium Enterprise in Harjosari Lor Village, Adiwerna District, Tegal Regency.
The purpose of this study is 1). To determine the effect of entrepreneurial orientation on performance, 2). To determine the effect of market orientation on performance, 3). To determine the effect of competitive advantage on performance, 4). To analyze the effect of entrepreneurial orientation, market orientation and competitive advantage on performance.
The data collection method used in this study was a questionnaire. While the method of data analysis and hypothesis testing used are Spearman Rank Correlation Analysis, Correlation Coefficient Significance Analysis, Multiple Correlation Analysis, Multiple Correlation Coefficient Signification Test, Determination Coefficient.
The conclusions of this study are: 1) There is a strong influence of entrepreneurial orientation on the performance of cracker SMEs in Harjosari Lor village, Adiwerna District, Tegal Regency, proven by the calculation of Spearman rank correlation using SPSS, obtained a correlation value of 0.775 with a value of sig = 0.000 <0.05. 2) There is a strong influence of market orientation on the performance of cracker SMEs in the village of Harjosari Lor, Adiwerna Subdistrict, Tegal Regency as evidenced by the calculation of the Spearman rank correlation using SPSS, obtained a correlation value of 0.670 with a sig = 0,000 <0.05. 3) There is a very strong influence of competitive advantage on the performance of cracker SMEs in the village of Harjosari Lor, Adiwerna District, Tegal Regency, proven by the calculation of the Spearman rank correlation using SPSS, obtained a correlation value of 0.802 with a sig = 0,000 <0.05, 4). There is a very strong influence of entrepreneurial orientation, market orientation and competitive advantage together on the performance of cracker SMEs in the village of Harjosari Lor, Adiwerna Subdistrict, Tegal Regency, proven from the calculation of multiple correlations using SPSS, obtained a correlation value of 0.856 with a value of sig = 0,000 <0, 05.





Badan Pusat Statistik (BPS) mengelompokkan UMKM berdasarkan jumlah tenaga kerja. Usaha yang memiliki 1-4 orang tenaga kerja dikelompokkan sebagai usaha mikro, 5-19 orang tenaga kerja sebagai usaha kecil, 20-99 orang tenaga kerja sebagai usaha menengah dan bila mencapai 100 orang tenaga kerja atau lebih digolongkan sebagai usaha besar. Industri UMKM di tanah air saat ini menghadapi situasi yang demikian sulit di tengah perubahan lingkungan bisnis yang semakin kompleks. Persaingan pun telah menjadi kian ketat seiring dengan derasnya arus perdagangan bebas yang secara otomatis membuat kompetisi datang dari segala penjuru baik domestik, regional, maupun global.
Kinerja UMKM menjadi penting untuk dibicarakan karena menyangkut keberadaan dan keberlangsungan usahanya dimasa yang akan datang. Tanpa adanya kinerja usaha, maka UMKM yang selama ini dijalankan berarti dianggap tidak mampu memberikan kontribusi yang menguntungkan bagi pengelola dan orang lain yang ikut terlibat didalammya. Kinerja Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) dapat diartikan sebagai ukuran tercapainya sebuah usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok yang mengelola unit usaha berdasarkan target atau standar yang telah ditentukan sebelumnya, dimana usaha tersebut masuk dalam kategori Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Kinerja UMKM ini menjadi hal yang sangat penting untuk diperhatikan oleh semua kalangan.
Agar dapat bersaing dalam persaingan bisnis, maka dalam memasarkan produk tidak hanya berdasarkan pada kualitas produk saja, tetapi juga bergantung pada strategi yang umumnya digunakan oleh perusahaan yaitu orientasi kewirausahaan, orientasi pasar dan keunggulan bersaing. Orientasi kewirausahaan adalah kunci untuk meningkatkan kinerja pemasaran. Perusahaan yang memiliki pemimpin yang berorientasi wirausaha memiliki visi yang jelas dan berani untuk menghadapi risiko sehingga mampu untuk menciptakan kinerja yang baik. 
Orientasi pasar penting untuk dipelajari dan diteliti kaitannya dengan kinerja usaha karena orientasi pasar adalah elemen penting yang mempengaruhi keunggulan kompetitif dan meraih profitabilitas. Inovasi menjadi salah satu perhatian utama dalm penelitian ini dikarenakan inovasi berbicara mengenai bagaimana mendapatkan nilai tambah untuk mencapai keunggulan kompetitif dan berkinerja usaha yang baik. Inovasi adalah bagaimana kita dapat meninggalkan kebiasaan-kebiasaan lama untuk berganti menjadi kebiasaan baru yang lebih menguntungkan.
Selain inovasi dan orientasi kewirausahaan untuk meningkatkan kinerja pemasaran, perusahaan diharuskan memiliki keunggulan bersaing. Keunggulan bersaing dalam suatu perusahaan dapat diperoleh dengan memperhatikan nilai superior bagi pelanggan, kebudayaan dan iklim untuk membawa perbaikan pada efisiensi dan efektivitas. Konsep keunggulan bersaing (competitive advantage), tidak dapat dipahami dengan cara memandang sebuah perusahaan sebagai suatu keseluruhan, tetapi harus dari asal keunggulan bersaing itu yaitu berbagai aktivitas berlainan yang dilakukan oleh perusahaan dalam mendesain, memproduksi, memasarkan, menyerahkan dan mendukung produknya. Analisis rantai nilai lebih tepat untuk meneliti keunggulan bersaing daripada nilai tambah (harga jual dikurangi biaya pembelian bahan baku), karena analisis ini dapat mengetahui nilai-nilai yang dimiliki semua aktivitas, sehingga dapat diketahui asal atau sumber dari keunggulan bersaing itu.
Kebiasaan masyarakat yang sering mengkonsumsi kerupuk sebagai teman makan mendorong warga Tegal mulai memproduksi kerupuk mie sejak puluhan tahun yang lalu dan mulai memasarkannya ke pasaran. Inovasi baru dari kerupuk dengan menawarkan kerupuk mie ternyata mendapat respon masyarakat yang cukup bagus. Cerahnya prospek bisnis kerupuk mie dimanfaatkan sebagian besar masyarakat Desa Harjosari Lor Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal sebagai peluang usaha rumahan (home industry).
UMKM Krupuk Di Desa Harjosari Lor dalam menjalankan usahanya baru mampu memasarkan produknya di wilayah sekitar kota dan kabupaten Tegal. Atau dapat dikatakan UMKM kerupuk  baru menguasai pasar daerah sekitar kota dan kabupaten Tegal saja, dan belum mampu memasarkan di daerah luar kota. Hal tersebut terjadi Karena beberapa kendala yang dihadapi baik dari faktor internal maupun eksternal perusahaan, serta UMKM kerupuk mie belum menerapkan manajemen strategi pemasaran yang tepat untuk memasarkan produknya, belum memiliki fokus dalam merancang, memformulasikan serta mengimplementasikan strategi pemasaran dalam mengembangkan usahanya. Padahal, strategi pemasaran merupakan cara yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan serta sasaran suatu usaha dengan cara mengembangkan keunggulan bersaing yang berkesinambungan melalui pasar yang dimasuki untuk melayani pasar sasaran tersebut. UMKM Krupuk Di Desa Harjosari Lor Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal membutuhkan strategi pemasaran yang tepat sehingga prses pemasaran dapat berjalan optimal dan memberikan keuntungan maksimal kepada pelaku usaha UMKM Krupuk Di Desa Harjosari Lor Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.




Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1.	Apakah terdapat pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UMKM krupuk di desa Harjosari Lor Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal ?
2.	Apakah terdapat pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja UMKM krupuk di desa Harjosari Lor Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal ?
3.	Apakah terdapat pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinerja UMKM krupuk di desa Harjosari Lor Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal ?






1.	Untuk mengetahui pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UMKM krupuk di desa Harjosari Lor Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.
2.	Untuk mengetahui pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja UMKM krupuk di desa Harjosari Lor Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.
3.	Untuk mengetahui pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinerja UMKM krupuk di desa Harjosari Lor Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.



















Adapun hipotesis dalam penelitian ini berdasar kerangka penelitian diatas adalah sebagai berikut:
1.	Diduga terdapat pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UMKM krupuk di desa Harjosari Lor Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.
2.	Diduga terdapat pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja UMKM krupuk di desa Harjosari Lor Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.
3.	Diduga terdapat pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinerja UMKM krupuk di desa Harjosari Lor Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.




Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini menggunakan pendekatan survei.
3.2	Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data yang diperlukan dikumpulkan dengan metode kuesioner.
3.3	Teknik Analisis Data




4.1	Analisis Korelasi Rank Spearman

Tabel 4.12
Hasil korelasi orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UMKM

Dari hasil perhitungan korelasi rank spearman variabel orientasi kewirausahaan dengan kinerja UMKM dengan menggunakan analisis korelasi rank spearman, diperoleh hasil berupa angka koefisien korelasi sebesar 0,775. Nilai rs sebesar 0,775 tersebut dapat diartikan bahwa pengaruh antara orientasi kewirausahaan dengan kinerja UMKM tergolong kuat karena nilai korelasi tersebut terletak pada interval koefisien 0,600 – 0,799.

Tabel 4.13
Hasil korelasi orientasi pasar terhadap kinerja UMKM

Dari hasil perhitungan korelasi rank spearman variabel orientasi pasar dengan kinerja UMKM dengan menggunakan analisis korelasi rank spearman, diperoleh hasil berupa angka koefisien korelasi sebesar 0,775. Nilai rs sebesar 0,775 tersebut dapat diartikan bahwa pengaruh antara orientasi pasar dengan kinerja UMKM tergolong kuat karena nilai korelasi tersebut terletak pada interval koefisien 0,600 – 0,799.

Tabel 4.14
Hasil korelasi keunggulan bersaing  terhadap kinerja UMKM









Hasil Analsisis Korelasi berganda


Dari hasil perhitungan korelasi berganda variabel orientasi kewirausahaan, orientasi pasar dan keunggulan bersaing secara bersama-sama dengan kinerja UMKM dengan menggunakan analisis korelasi berganda, diperoleh hasil berupa angka koefisien korelasi sebesar 0,856. Nilai rs sebesar 0,856 tersebut dapat diartikan bahwa pengaruh antara orientasi kewirausahaan, orientasi pasar dan keunggulan bersaing secara bersama-sama dengan kinerja UMKM tergolong sangat kuat karena nilai korelasi tersebut terletak pada interval koefisien 0,800 – 1,000.

4.3	Uji Signifikasi Koefisien Korelasi Berganda

Tabel 4.16
Hasil Uji Signifikasi Koefisien Korelasi Berganda







Hasil Analsisis Korelasi berganda





Berdasarkan hasil analisis data  dan pembahasan di atas,  penulis menyimpulkan beberapa hal, diantaranya adalah :
1.	Terdapat pengaruh yang kuat orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UMKM krupuk di desa Harjosari Lor Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.
2.	Terdapat pengaruh yang kuat orientasi pasar terhadap kinerja UMKM krupuk di desa Harjosari Lor Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. 
3.	Terdapat pengaruh yang sangat kuat keunggulan bersaing terhadap kinerja UMKM krupuk di desa Harjosari Lor Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. 
4.	Terdapat pengaruh yang sangat kuat orientasi kewirausahaan, orientasi pasar dan keunggulan bersaing secara bersama-sama terhadap kinerja UMKM krupuk di desa Harjosari Lor Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.

5.2	Saran
Beberapa saran yang diberikan sehubungan dengan hasil penelitian ini adalah :
1.	UMKM krupuk di desa Harjosari Lor Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal perlu untuk melakukan inovasi, berani mengambil resiko, dan bertindak proaktif dalam menghadapi persaingan yang ada. Inovasi dapat dilakukan dengan cara membuat krupuk dengan berbagai varian rasa sehingga akan dapat menghasilkan produk yang unik dan diharapkan nantinya dapat meningkatkan kinerja pemasaran.
2.	UMKM krupuk di desa Harjosari Lor Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal sebaiknya melakukan promosi lebih intensif melalui media sosial atau media digital agar dapat dikenal oleh masyarakat luas.
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